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ABSTRAK 
 

 

 

Indonesia merupakan negara yang menggunakan bahan bakar fosil sebagai sumber 

energi primer dalam pembangkitan energi listrik. Sumber energi tersebut memiliki 

tingkat ketersediaan di bumi yang sangat terbatas dan akan habis. Tenaga surya 

merupakan salah satu sumber energi alternatif yang memiliki potensi yang sangat 

besar untuk dikembangkan di Indonesia sebagai sumber energi untuk pembangkitan 

energi listrik. Pembangkit Listrik Tenaga Surya menggunakan baterai sebagai salah 

satu komponen penting yang digunakan. Baterai memiliki peran sebagai media 

penyimpanan tenaga listrik yang perlu diperhatikan dengan baik penggunaannya 

dikarenakan baterai merupakan komponen yang paling rentan terhadap kerusakan 

dan memiliki harga paling tinggi dibandingkan dengan komponen komponen 

lainnya. Pola pengisian dan pengosongan baterai pada kondisi pengisian penuh 

mempengaruhi jumlah siklus (Cycle Number) yang terjadi pada baterai yang di 

duga memiliki pengaruh terhadap umur dari baterai tersebut. Penelitian dilakukan 

dengan menggunakan alat battery management system dan capacity tester. Hasil 

dari penelitian yang dilakukan menghasilkan grafik perbandingan waktu discharge 

baterai dan grafik laju penurunan kapasitas baterai terhadap cycle number yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara pola pengisian dan pengosongan 

baterai pada kondisi pengisian penuh terhadap umur baterai.  

 

 

Kata Kunci : baterai, Battery Management System, pengisian dan pengosongan 
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ABSTRACT 
 

 

 

Indonesia is a country that uses fossil fuels as a primary energy source in generating 

electricity. This energy source has a very limited level of availability on earth and 

will run out. Solar power is one alternative energy source that has enormous 

potential to be developed in Indonesia as an energy source for electricity generation. 

Solar Power Plants use batteries as one of the important components used. The 

battery has a role as a storage medium for electric power that needs to be considered 

with good use because the battery is the component most vulnerable to damage and 

has the highest price compared to other components. The pattern of charging and 

emptying the battery at full charge conditions affects the number of cycles  that 

occur on the battery which is thought to have an influence on the life of the battery. 

The study was conducted using a battery management system and capacity tester. 

The results of the research carried out produced a comparison graph of battery 

discharge time and a graph of the rate of decline in battery capacity to the cycle 

number which shows that there is an influence between the charging and emptying 

patterns of the battery at full charging conditions on battery life. 

 

 

Keyword : battery, battery management system, charge, discharge 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini, manusia sudah sangat tergantung pada energi listrik. Pemanfaatan 

energi listrik dapat kita lihat dalam berbagai bidang kehidupan manusia. 

Pemanfaatan energi listrik yang begitu besar menyebabkan ketersediaan energi 

listrik yang harus selalu mencukupi kebutuhan manusia, sedangkan saat ini sumber 

energi primer yang paling utama untuk melakukan pembangkitan energi listrik 

berasal dari sumber energi yang sangat terbatas yaitu bahan bakar fosil[2]. 

Keterbatasan bahan bakar fosil sebagai sumber energi untuk pembangkit energi 

listrik, membuat manusia harus segera memaksimalkan sumber energi yang dapat 

diperbarui untuk menggantikan bahan bakar fosil. Sumber energi seperti matahari, 

angin, air dan panas bumi adalah beberapa contoh dari sumber energi yang dapat 

dimanfaatkan untuk pembangkitan energi listrik. [3] 

Indonesia adalah negara yang letak nya berada di daerah khatulistiwa. 

Sebagaimana negara yang berada di daerah khatulistiwa, Indonesia sepanjang tahun 

selalu disinari oleh cahaya matahari. Indonesia sangat berpotensi menggunakan 

cahaya matahari sebagai salah satu sumber energi untuk menggantikan bahan bakar 

fosil[4]. Pembangkit listrik yang menggunakan cahaya matahari sebagai sumber 

energi untuk pembangkitan energi listrik disebut Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

(PLTS). Berdasakan konfigurasi komponennya PLTS dibagi menjadi dua jenis, 

yaitu PLTS Off Grid System dan PLTS On Grid System. PLTS Off Grid System 

adalah PLTS yang hanya mengandalkan energi matahari sebagai sumber energi 

utama untuk pembangkitan energi listrik. PLTS Off Grid System memiliki 4 

komponen penyusun utama yaitu Panel Surya, Baterai Charger Controller (BCR), 

baterai VRLA dan Inverter. Dari semua komponen utama tersebut baterai VRLA 

merupakan komponen yang memiliki harga paling tinggi dibandingkan komponen 

lainnya, namun baterai VRLA juga merupakan komponen yang paling rentan 

terhadap kerusakan.[1] 
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Banyak faktor yang dapat mempengaruhi umur suatu baterai VRLA salah satu 

nya adalah pola pengisian dan pengosongan baterai. Pola pengisian dan 

pengosongan baterai adalah pola waktu yang digunakan untuk melakukan pengisian 

dan pelepasan energi pada suatu baterai. Pola pengisian dan pengosongan baterai 

terbagi menjadi 3 pola, yaitu pola pengisian penuh, pola pengisian kurang dan pola 

pengisian floating. Pola pengisian dan pengosongan penuh adalah kondisi dimana 

baterai di charge hingga penuh pada siang hari lalu pada malam hari baterai tersebut 

digunakan dn pola ini dilakukan berulang setiap hari nya. Pola pengisian dan 

pengosongan juga mempengaruhi Jumlah Siklus (Cycle Number) suatu baterai, 

semakin sering suatu baterai di isi dan digunakan maka semakin banyak Jumlah 

Siklus nya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dibuatlah penelitian ini dengan 

mengambil judul ”Hubungan antara Pola Pengisian dan Pengosongan Baterai pada 

Kondisi Pengisian Penuh terhadap Umur Baterai VRLA” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian pengaruh pola pengisian dan 

pengosongan baterai pada kondisi penuh terhadap penurunan kapasitas suatu 

baterai adalah : 

1. Bagaimana laju penurunan kapasitas baterai terhadap cycle number. 

2. Bagaimana grafik hubungan antara kapasitas baterai dan cycle number nya. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Beberapa batasan perlu diberikan agar permasalahan yang akan dibahas 

menjadi terarah, batasan tersebut adalah 

1. Mensimulasikan pola pengisian dan pengosongan baterai pada kondisi 

pengisian penuh terhadap baterai VRLA. 

2. Proses simulasi dengan menggunakan peralatan yang disebut dengan Battery 

Management System (BMS). 

3. Melakukan pengukuran kapasitas baterai sesuai dengan IEEE std 1188-2005 
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4. Menggambarkan dalam bentuk grafik tentang hubungan kapasitas baterai 

dengan cycle number nya. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh antara pola pengisian dan pengosongan baterai pada 

kondisi penuh terhadap kapasitas baterai VRLA. 

2. Mengetahui grafik hubungan antara kapasitas baterai dan cycle number. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh pola pengisian dan pengosongan baterai pada kondisi 

pengisian penuh terhadap umur suatu baterai VRLA 

2. Dapat mengurangi biaya untuk perawatan dan penggantian komponen 

khususnya baterai. 

 

1.6. Metode Penulisan 

 Metode yang digunakan pada penulisan Tugas Akhir (TA) ini adalah :  

1. Metode Observasi      

Metode ini dilaksanakan melalui tinjauan langsung seperti melakukan 

pengukuran, pengamatan dan pengambilan data yang diperlukan. 

2. Studi Literatur 

Metode pengumpulan bahan ini dilakukan dengan cara mempelajari buku-

buku kuliah, buku-buku referensi,jurnal, internet dan berbagai macam 

sumber lain. 

3. Studi Wawancara 

Metode ini dilakukan dengan cara diskusi mengenai topik tugas akhir ini 

dengan dosen pembimbing dan teman-teman sesama mahasiswa. 
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1.7. Sistematika Penulisan 

 Dalam memudahkan penyusunan proposal tugas akhir ini disusun dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan, dalam bab ini berisi latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : Tinjauan Pustaka, dalam bab ini menguraikan tentang 

pengertian dari Pembangkit Listrik Tenaga Surya, jenis – jenis 

dari pembangkit listrik tenaga surya, Komponen penyusun 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya, Baterai VRLA dan faktor 

yang mempengaruhi umur baterai. 

BAB III : Metodologi Penelitian, dalam bab ini menguraikan tentang 

waktu dan tempat pelaksaan penelitian, alat dan bahan, 

preparasi  dan simulasi pola pengisian dan pengosongan 

baterai pada kondisi pengisian penuh terhadap Baterai VRLA 

BAB IV :  Analisa dan pembahasan, dalam bab ini menjelaskan tentang 

analisis pola pengisian dan pengosongan baterai pada kondisi 

pengisian penuh terhadap umur  Baterai VRLA 

BAB V  : Penutup, Bab ini berisikan kesimpulan dan saran berdasarkan 

hasil penelitian. 
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